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ABSTRACT 
 

To improve learning outcomes through the application of mathematical 

models of cooperative learning  NHT type class of IV Elementary School 013 

Bagan Hulu Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir semester of academic 

year 2011/2012 on the subject matter of geometrical properties. This research was 

conducted in the fourth grade elementary school 013 Bagan Hulu Kecamatan 

Bangko Kabupaten Rokan Hilir the second semester of academic year 2011/2012. 

As a research subject is class of IV Elementary School 013 Bagan Hulu 

Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir by the number of students 25 people 

consisting of 12 male students and 13 female students who have heterogeneous 

capabilities. Forms of the research is a class act. In the research model used is the 

model type of cooperative learning in teaching Numbered Head Together space. 

This study was conducted in two cycles consisting of the first cycle and second 

cycle each of the three meetings and one-time daily tests. The results showed that 

the use of cooperative learning NHT model can improve student learning 

outcomes, it is shown in the number of students who achieve mastery criteria 

Minumum 70 on the base score 4 students (16%), increased in the first cycle to 5 

students (20%) and increased again in the second cycle to 22 students (88%). 

implementation of cooperative learning Numbered Head Together types to 

improve mathematics learning outcomes Elementary School fourth grade students 

013 Bagan Hulu on the subject matter of geometrical in the second semester of 

academic year 2011/2012. 
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Pendahuluan 

 Pelajaran matematika merupakan salah satu sarana yang digunakan untuk 

dapat membantu siswa berfikir ilmiah. Didalam matematika siswa dilatih untuk 

mengembangkan ketajaman penalaran dalam penyelesaian masalah. Hal ini sesuai 

dengan fungsi pembelajaran matematika di sekolah diantaranya adalah 

mengembangkan ketajaman penalaran yang dapat memperjelas dan 

menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. (Jihad, 2008). 

 Tujuan pembelajaran matematika agar peserta didik memiliki kemampuan, 

yaitu (1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam 

pemecahan masalah; (2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3) memecahkan masalah yang 

meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) 

mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, tabel, diagram atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) memiliki rasa ingin tahu, perhatian, 

dan minat dalam mempelajari matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah (Depdiknas, 2006). 

 Dari tujuan pembelajaran matematika di atas dapat dikemukakan bahwa 

mempelajari matematika melatih siswa agar mengembangkan kemampuan 

berkreatifitas dalam proses pembelajaran, mengembangkan cara berfikir dan 

bernalar dalam membuat kesimpulan, dan mengembangkan kemampuan 

menyampaikan serta menjelaskan informasi melalui lisan dan tulisan yang 

berujung dengan meningkatkan hasil belajar matematika itu sendiri.  

 Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika tersebut, secara optimal 

diperlukan proses pembelajaran yang baik dan berkualitas. Pembelajaran yang 

dikehendaki adalah pembelajaran yang diarahkan pada kegiatan-kegiatan yang 

mendorong siswa untuk belajar secara aktif baik fisik maupun mental serta 

pembelajaran yang mengkondisikan siswa untuk terbiasa melakukan penyelidikan 

dan menentukan rumus, konsep dan prinsip matematika. Sudjana (2001) 

mengemukakan bahwa kualitas pembelajaran berbanding lurus dengan hasil 

belajar siswa, artinya semakin tinggi kualitas pembelajaran semakin tinggi pula 

hasil belajar yang diperoleh siswa. Hasil belajar matematika yang diharapkan 

setiap sekolah adalah hasil belajar matematika siswa dengan perolehan nilai 

tinggi, mencapai ketuntasan belajar sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal 

yang sudah ditetapkan.  

 Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru matematika yang mengajar 

di kelas IV SD Negeri 013 Bagan Hulu Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan 

Hilir, hasil belajar matematika siswa di kelas tersebut masih rendah dan tidak 

sesuai dengan yang diharapkan. Hal tersebut terlihat dari hasil ulangan harian 

yang diperoleh siswa pada kelas IV SD Negeri 013 Bagan Hulu yang berjumlah 

25 orang pada semester genap tahun pelajaran 2011/ 2012 terlihat bahwa hasil 

belajar matematika siswa kelas tersebut masih rendah dengan KKM yang 

ditetapkan sekolah yaitu 70 yang tertera pada tabel berikut. 

 Satuan pendidikan menetapkan standar kemampuan yang diharapkan 

dalam bentuk Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Faktor yang menjadi 

pertimbangan dalam menetapkan KKM adalah: 1) mutu masukan; 2) daya 
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dukung; 3) kompleksitas kompetensi. Adapun SD Negeri 013 Bagan Hulu 

Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir menetapkan KKM untuk bidang studi 

matematika di kelas IV yaitu 70 berdasarkan hasil MGMP guru kelas IV SD 

Negeri 013 Bagan Hulu. 

 Data hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 013 Bagan Hulu 

Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir yang berjumlah 25 orang  pada 

semester genap tahun pelajaran 2011/ 2012 tergolong rendah, dengan KKM 70 hal 

ini dapat dilihat dari persentase ketercapaian KKM hasil belajar matematika 

berikut ini. 

Tabel 1. Ketercapaian KKM Kelas IV SD Negeri 013 Bagan Hulu 

                  Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir 

No Kompetensi Dasar 
Banyak 

 siswa yang mencapai 

KKM 

Persentase 

1 Operasi Hitung Pecahan 13 52% 

2 Bilangan Romawi 15 60% 

 

 Dari hasil pengamatan peneliti ketika melihat proses pembelajaran 

matematika di kelas IV SD Negeri 013 Bagan Hulu. Rendahnya hasil belajar 

matematika menurut analisis penulis disebabkan oleh proses pembelajaran yang 

dilakukan selama ini masih bersifat konvensional. Guru menjelaskan materi, 

memberikan contoh soal dan memberikan latihan. Proses pembelajaran hanya 

terpusat pada guru dan siswa tidak terbiasa belajar mandiri dan bekerjasama, 

sehingga interaksi yang terjadi hanya pada satu arah yaitu siswa dan guru kurang 

kerja sama dalam menyelesaikan masalah akademik. 

 Untuk mengatasi rendahnya hasil belajar siswa, guru telah melakukan 

berbagai usaha diantaranya: pemberian tugas berupa PR, kerja kelompok dan 

melakukan remedial bagi siswa yang belum tuntas tetapi hasil belajar belum 

optimal. 

 Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti bersama-sama dengan 

guru sepakat untuk menawarkan suatu tindakan alternatif untuk mengatasi 

masalah yang ada berupa penerapan model pembelajaran lain yang lebih 

mengutamakan keaktifan siswa dan memberi kesempatan siswa untuk 

mengembangkan potensinya secara maksimal. Model pembelajaran yang 

dimaksud adalah pembelajaran kooperatif tipe NHT. 

 Model pembelajaran kooperatif tumbuh dari suatu tradisi pendidikan yang 

menekankan berpikir dan latihan bertindak demokratis, pembelajaran aktif, 

perilaku kooperatif, dan menghormati perbedaan dalam masyarakat multi budaya. 

Dalam pelaksanaannya pembelajaran kooperatif dapat merubah peran guru dari 

peran terpusat pada guru ke peran pengelola aktivitas kelompok kecil. Sehingga 

dengan demikian peran guru yang selama ini monoton akan berkurang dan siswa 

akan semakin terlatih untuk menyelesaikan berbagai permasalahan, bahkan 

permasalahan yang dianggap sulit sekalipun. Beberapa peneliti yang terdahulu 

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran tersebut dengan beberapa tipe telah memberikan masukan yang 

berarti bagi sekolah, guru dan terutama siswa dalam meningkatkan hasil belajar. 

Oleh karena itu lebih lanjut guru bersama peneliti ingin melihat pembelajaran 

kooperatif melalui pendekatan struktural tipe NHT  
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 Pembelajaran kooperatif tipe NHT juga dinilai lebih memudahkan siswa 

berinteraksi dengan teman-teman dalam kelas dibandingkan dengan model 

pembelajaran langsung yang selama ini diterapkan oleh guru. Pada pembelajaran 

kooperatif tipe NHT siswa perlu berkomunikasi satu sama lain, sedangkan pada 

model pembelajaran langsung siswa duduk berhadap-hadapan dengan guru dan 

terus memperhatikan gurunya.  

 Dengan dasar inilah yang mendorong peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian berupa upaya meningkatkan hasil belajar matematika melalui 

penerapan pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada siswa 

kelas IV SD Negeri 013 Bagan Hulu Kecamatn Bangko Kabupaten Rokan Hilir. 

 Berdasarkan permasalahan pada latar belakang yang menjadi rumusan 

masalah adalah Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas IV SD Negeri 013 Bagan 

Hulu Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir semester genap tahun pelajaran 

2011/ 2012 pada materi pokok sifat-sifat bangun ruang? 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika 

melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT  pada siswa kelas IV 

SD Negeri 013 Bagan Hulu Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir semester 

genap tahun pelajaran 2011/ 2012 pada materi pokok sifat-sifat bangun ruang. 

Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang 

untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk 

meningkatkan penguasaan  akademik. Tipe ini dikembangkan oleh Kagan  dalam 

Ibrahim (2000) dengan melibatkan para siswa dalam menelaah bahan yang 

tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi 

pelajaran tersebut.  

  Penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT merujuk pada konsep 

Kagan (dalam Ibrahim, 2000) untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam 

menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dengan mengecek 

pemahaman mereka mengenai isi pelajaran tersebut. Sebagai pengganti 

pertanyaan langsung kepada seluruh kelas dengan ciri-ciri (Lie, 2007): saling 

ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi 

antar anggota, evaluasi proses kelompok.  

 Untuk memenuhi kelima unsur tersebut dibutuhkan proses yang 

melibatkan niat dan kiat para anggota kelompok. Para peserta didik harus 

mempunyai niat untuk bekerja sama dengan yang lainnya dalam kegiatan belajar 

kelompok yang akan saling menguntungkan. Selain niat, peserta didik juga harus 

menguasai kiat-kiat berinteraksi dan bekerja sama dengan orang lain. Salah satu 

cara untuk mengembangkan niat dan kerja sama antar peserta didik dalam model 

pembelajaran kooperatif adalah melalui pengelolaan kelas. Ada tiga hal penting 

yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan kelas model pembelajaran kooperatif, 

yakni pengelompokan, semangat kerja sama dan penataan ruang kelas.  

Dalam Pembelajaran kooperatif tidak hanya mengenai materi saja, tetapi 

keterampilan kooperatif yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam 

tugas-tugas akademik. Banyak ahli yang berpendapat bahwa model pembelajaran 

kooperatif unggul dalam membantu siswa untuk memahami konsep-konsep yang 

sulit. Terdapat enam tahapan utama dalam model pembelajaran kooperatif.  
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Penghargaan kelompok diberikan terhadap kelompok untuk memotivasi 

meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran. Siswa yang berkemampuan 

tinggi dapat membantu temannya sedangkan siswa yang berkemampuan sedang 

dan rendah dapat berusaha untuk belajar dengan giat sehingga dapat memberikan 

sumbangan untuk memberikan penghargaan yang terbaik. Penghargaan kelompok 

terdiri dari beberapa langkah yaitu : 

Perhitungan skor tes individu ditujukan untuk menentukan nilai 

perkembangan individu yang akan disumbangkan sebagai skor kelompok. Nilai 

perkembangan individu dihitung berdasarkan selisih skor tes individu sebelum 

dan setelah penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT. Dengan cara ini setiap 

anggota kelompok memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan 

sumbangan skor maksimal bagi kelompoknya.  

Skor kelompok dihitung berdasarkan rata-rata nilai perkembangan yang 

disumbangkan anggota kelompok. Berdasarkan nilai rata-rata nilai perkembangan 

yang diperoleh terdapat tiga tingkat kriteria penghargaan yang diberikan untuk 

penghargaan kelompok (Slavin, 2007), yaitu : 

Untuk memperoleh nilai skor kelompok, nilai perkembangan individu skor 

tertinggi dikurangi nilai perkembangan individu terendah yaitu 30-25=5. Nilai 

perkembangan individu tertinggi (nilai sempurna) adalah 30. Kemudian hasil 

selisih tersebut dikali dengan berdasarkan pembagian kelompok tersebut. Kriteria 

tersebut dapat diubah sesuai dengan kebutuhan. Karena terdapat kemungkinan 

rata-rata nilai kelompok selain 15, 20, dan 25, maka peneliti memodifikasi kriteria 

penghargaan kelompok tersebut sebagaimana yang diungkapkan oleh Ratumanan 

(2002) sebagai berikut: a) kelompok dengan rata-rata  5 ≤  ≤ 15 sebagai 

kelompok baik, b) kelompok dengan rata-rata  15 <  ≤ 25 sebagai kelompok 

hebat, c) kelompok dengan rata-rata 25 <   ≤ 30 sebagai kelompok super 

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika pada kelas IV SD Negeri 013 Bagan Hulu Kecamatan 

Bangko Kabupaten Rokan Hilir semester genap tahun pelajaran 2011/ 2012 pada 

materi pokok sifat-sifat bangun ruang. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 013 Bagan Hulu 

Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir pada semester genap tahun pelajaran 

2011/ 2012. Penelitian ini dilakukan sejak bulan Juli 2011 sampai dengan 

Desember 2011. 

Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Wardani (2007) 

mengemukakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian praktis 

yang bertujuan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan pembelajaran di kelas 

dengan cara melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan 

atau meningkatkan praktek-praktek pembelajaran di kelas secara lebih 

profesional. 

Pada penelitian tindakan kelas ini peneliti sebagai guru merencanakan 

tindakan dan merefleksi hasil tindakan. Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh 

peneliti sebagai guru di kelas tersebut sedangkan guru lain sebagai pengamat 

selama proses pembelajaran. Tindakan yang dilakukan dalam proses pembelajaran  

di kelas pada penelitian ini adalah pembelajaran Kooperatif Tipe NHT. Penelitian 

tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 Siklus. 
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Sebagai subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri 013 Bagan 

Hulu Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir dengan jumlah siswa 25 orang 

yang terdiri atas 12 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan yang mempunyai 

kemampuan yang heterogen. 

Instrumen yang diperlukan dalam penelitian ini adalah: perangkat 

pembelajaran yang terdiri dari silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Sedangkan instrumen pengumpulan data adalah 

data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data tentang aktivitas guru, 

aktivitas siswa dan hasil belajar. Instrumen pengumpulan data ini adalah berupa 

lembar pengamatan. Lembar pengamatan berbentuk format pengamatan yang 

mengambarkan jenis kegiatan guru dan siswa pada saat kegiatan pembelajaran 

dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT. Segala temuan yang ada 

baik yang positif maupun yang negatif dituangkan dalam lembar pengamatan 

tersebut. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil 

belajar siswa adalah lembar tes hasil belajar berupa lembaran soal yang dibuat 

oleh guru sedemikian rupa sehingga dalam lembar soal tersebut mencakup semua 

indikator yang ingin dicapai dan materi-materi tersebut sudah diajarkan. 

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas guru 

dan siswa ketika proses tindakan berlangsung. Dalam mengumpulkan data 

tersebut, peneliti meminta bantuan guru yang bertindak sebagai pengamat. 

Adapun tugasnya adalah melakukan observasi terhadap proses perbaikan 

pembelajaran yang sedang berlangsung dan mengisi lembar pengamatan yang 

sudah disediakan. Sebelum pelaksanaan pembelajaran, peneliti terlebih dahulu 

menjelaskan tata cara pengisian lembar pengamatan pada pengamat. Setelah 

proses pelaksanaan pembelajaran berakhir, peneliti dan pengamat mendiskusikan 

hasil pengamatannya guna untuk perbaikan pada siklus berikutnya. 

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar 

siswa. Tes hasil belajar siswa dilakukan dalam bentuk evaluasi ulangan harian 

yang diadakan pada setiap akhir siklus. Ulangan harian dilakukan dua kali dalam 

bentuk soal yang digunakan adalah soal uraian. 

Data yang diperoleh pada penelitian ini selanjutnya dianalisis. Analisis 

yang digunakan adalah analisis deskriptif. Data hasil penelitian dalam penelitian 

ini yaitu data aktivitas peneliti dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung 

dan data hasil belajar siswa dari ulangan harian. Sugiyono (2007) menyatakan 

bahwa hasil yang dimaksud dengan statistik deskriptif adalah stastistik yang 

digunakan untuk menganalisis data atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi. Teknik analisis deskriptif bertujuan untuk 

mendeskripsikan data tentang ketuntasan belajar matematika siswa pada materi 

pokok bangun datar sederhana.  

Untuk menganalisa data tentang aktivitas siswa dan peneliti diperoleh dari 

lembar pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung dengan melihat 

kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan serta kelemahan-

kelemahan yang terdapat selama proses pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan 

tindakan dikatakan sesuai jika semua kegiatan dalam RPP terlaksana s mestinya 

Analisis hasil belajar siswa pada penelitian ini meliputi analisis 

ketercapaian indikator dan analisis keberhasilan tindakan. 
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Analisis data tentang ketercapaian kriteria ketuntasan indikator pada 

materi pokok bangun datar sederhana dilakukan dengan melihat hasil belajar 

siswa yang diperoleh dari ulangan harian. Skor ulangan harian siswa untuk setiap 

indikator dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

 
Keterangan : 

K = Ketercapaian Indikator 

SP = Skor yang diperoleh siswa 

SM = Skor Maksimum 

Pada penelitian ini siswa dikatakan telah mencapai kriteria ketuntasan 

untuk setiap indikator apabila siswa mencapai skor ≥ 60. 

 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data tentang aktivitas guru 

dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan ketuntasan hasil belajar 

matematika. 

Untuk mengetahui kesesuaian antara pelaksanaan tindakan dengan 

perencanaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dari aktivitas guru dan 

siswa selama proses pembelajaran yang terlihat pada hasil lembar pengamatan. 

Data yang diperoleh dari lembar pengamat dianalisis. 

Pengamatan pertama, aktivitas guru dan siswa belum sesuai dengan RPP 

dan penerapan model pembelajaran yang kooperatif tipe NHT, karena siswa 

belum terbiasa dengan model pembelajaran tersebut. Dari hasil pengamatan 

terlihat setiap anggota kelompok hanya satu atau dua orang siswa yang mau 

mengerjakan LKS serta takut untuk mengacungkan tangan ketika nomornya 

dipanggil dan ragu-ragu dalam menjawab pertanyaan. Beberapa siswa juga tidak 

serius dalam mengerjakan tugas LKSnya. 

Pengamatan kedua, aktivitas guru dan siswa masih ada yang belum sesuai 

dengan RPP. Siswa masih ada yang main-main dalam mengerjakan LKSnya, dan 

belum nampak kekompakan dalam kelompoknya, guru berusaha untuk 

membimbing siswa supaya saling bekerja sama dalam mengerjakan LKS tersebut. 

Pengamatan ketiga, pelaksanaan pembelajaran sudah lebih baik dari sebelumnya. 

Siswa sudah cukup senang dalam belajar matematika, sewaktu guru membagikan 

LKS siswa sudah terlihat mau mengerjakan LKS, siswa sudah mau memusatkan 

perhatiannya dan sudah mau berusaha mengerjakan LKS serta bertanya kepada 

teman sekelompoknya. 

Pengamatan keempat, guru mengadakan ulangan harian I ternyata siswa 

hadir semua dan waktu yang digunakan dua jam pelajaran dengan bentuk soal 

isian sewaktu ulangan berlangsung ternyata siswa ada yang mengharapkan 

bantuan dan temannya (mencontek) dan siswa mau mengacungkan tangan jika 

namanya terpanggil. 

Pengamatan kelima, aktivitas guru dan siswa sudah sesuai dengan RPP 

dan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Semua kegiatan yang 

ada dalam RPP sudah terlaksana dengan baik. Pada pengamatan kelima, terlihat 

bahwa siswa yang belum mengerti meminta penjelasan kepada teman 

kelompoknya yang mengerti, bahwa terjadi perbedaan dalam kelompok, dan guru 

memberikan gambaran untuk solusinya. 
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Pengamatan keenam, sudah berjalan dengan baik. Siswa mulai mengerti 

tentang pembelajaran kooperatif tipe NHT dan LKS dapat dikerjakan dengan baik 

dan saling bekerjasama dengan teman sekelompoknya, bahkan sewaktu guru 

menyuruh siswa untuk mempresentasikan hasil kerja maka terjadi perebutan ada 

beberapa siswa yang mau kedepan dan guru hanya menunjuk satu orang saja dan 

yang lain menyamakan hasil kerjanya. 

Pengamatan ketujuh, aktivitas guru dan siswa sudah sesuai dengan  RPP 

dan tahap-tahap model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Siswa sudah 

memusatkan perhatian dalam belajar dan senang dalam belajar matematika. 

Dalam mengerjakan LKS mereka terlihat tekun mengerjakan soal-soal pada LKS. 

Dan terlihat saling bersaing antar kelompok supaya mendapatkan nilai yang baik. 

Pengamatan kedelapan, pada pertemuan ini guru mengadakan ulangan 

harian II, dengan bentuk soal isian dan siswa hadir semua selama dua jam 

pelajaran sewaktu ulangan siswa menjawab pertanyaan dengan sungguh-sungguh 

dan menggunakan waktu sebaik mungkin sehingga ulangan berjalan dengan baik. 

Berdasarkan hasil pengamatan terlihat bahwa semua aktivitas yang dilakukan guru 

dan siswa selam proses pembelajaran penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe NHT sudah terlaksana. 

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat dilihat nilai perkembangan tiap 

anggota kelompok dan penghargaan kelompok. Nilai perkembangan anggota 

diperoleh dari selisih  skor dasar dengan skor tes hasil belajar. Nilai 

perkembangan  siswa pada siklus I diperoleh dan selisih skor tes awal skor 

ulangan harian I. Nilai perkembangan siswa pada siklus ke II ini dan selisih skor 

ulangan harian I dengan skor ulangan harian II. Nilai perkembangan siswa pada 

siklus I dan II disajikan dalam tabel berikut  
 

Tabel 2. Nilai Perkembangan Siswa Siklus I dan II 

Nilai 

Perkembangan 

Siklus I Siklus II 

Jumlah % Jumlah % 

5 4 16 0 0 

10 5 20 0 0 

20 12 48 9 36 

30 4 16 16 64 
 

Dari tabel di atas dapat dilihat pada siklus I siswa yang memperoleh nilai 

perkembangan 5, 10, 20, 30 adalah 4, 5, 12 dan 4 sedangkan pada siklus kedua 0, 

0, 9, dan 16. Disini terlihat bahwa nilai perkembangan meningkat karena materi 

pada siklus pertama menanamkan konsep sedangkan materi pada siklus kedua 

adalah tentang menggambar jaring-jaring, kesimpulan materi pada siklus pertama 

lebih sulit dibandingkan dengan materi pada siklus kedua. 
 

Tabel 3. Penghargaan Masing-masing Kelompok 

Nama Kelompok Siklus I Siklus II 
Skor Kelompok Penghargaan Skor Kelompok Penghargaan 

I 20 Hebat 26 Super 

II 21 Hebat 26 Super 

III 17 Hebat 26 Super 

IV 17 Hebat 28 Super 

V 13 Baik 26 Super 
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Berdasarkan skor yang diperoleh siswa untuk semua indikator pada 

ulangan harian I dan ulangan harian II yang diperoleh siswa yang berpadu pada 

pembelajaran kooperatif tipe NHT. Untuk melihat ketercapaian indikator pada 

ulangan harian I dan ulangan harian II dapat dinyatakan dalam tabel di bawah ini. 

 

Tabel 4. Skor Ulangan Harian I untuk Setiap Indikator 

No Indikator 
Jumlah Siswa 

Mencapai Indikator 
Persentase 

(%) 

1 Menyebutkan sifat-sifat bangun ruang 

balok 
13 52 

2 Menyebutkan sifat-sifat bangun ruang 

kubus 
6 24 

3 Menyebutkan bentuk benda-benda 

disekitar yang berbentuk balok dan 

kubus 

19 76 

  

 Dari tabel 4 di atas pada ulangan harian I terlihat banyak siswa yang belum 

mencapai KKM, kesalahan ini terjadi karena siswa tersebut ceroboh dalam 

mengerjakan soal dan tidak menjawab secara lengkap menurut standar ketuntasan 

minimum maka indikator ini belum mencapai standar ketuntasan. 

 

Tabel 5. Skor Ulangan Harian II untuk Setiap Indikator 

No Indikator 
Jumlah Siswa 

Mencapai Indikator 

Persentase 

(%) 

1 Menggambarkan berbagai jaring-

jaring balok 
25 100 

2 Menggambarkan berbagai jaring-

jaring kubus 
22 88 

3 Menggambarkan jaring-jaring kubus 

dan balok menggunakan model 
21 84 

 

Dari analisis data dapat diperoleh bahwa hasil belajar menjadi meningkat, 

setelah tindakan penelitian terlihat dari skor dasar keulangan harian I  dan ulangan 

harian II. Hal ini menunjukan bahwa dengan model pembelajaran ini dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika khususnya pada materi pokok bangun 

ruang semester genap siswa kelas IV SD Negeri 013 Bagan Hulu Kecamatan 

Bangko Kabupaten Rokan Hilir Tahun pelajaran 2011/ 2012.   

Pada siklus pertama aktivitas siswa kurang berjalan lancar. Hal ini 

berdasarkan pengamatan bahwa masih banyaknya siswa yang belum mengerjakan 

LKS secara kelompok serta siswa tidak mau mengacungkan tangan jika nomornya 

dipanggil, menurut peneliti hal ini terjadi karena siswa belum terbiasa dengan 

model pembelajaran kooperatif NHT. Dari hasil ulangan harian I terlihat siswa 

yang tidak tuntas pada indikator satu dan dua dikarenakan siswa ini tidak teliti dan 

sulit mengerjakan konsep bangun ruang kubus dan balok, siswa ini diberikan 

bimbingan.  

Dari hasil ulangan harian II terlihat siswa sudah mengalami peningkatan 

hasil belajar, hanya indikator 2 dan 3 yang masih ada sebagian kecil siswa yang 

masih kurang, namun secara umum dari analisis hasil tindakan, jumlah ynag 
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memiliki skor kurang dari 70 (KKM) meningkat setelah melakukan tindakan. 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini dengan model penerapan pembelajaran 

kooperatif tipe  NHT bahwa siswa yang mencapai KKM setelah tindakan yaitu 

ulangan harian I dan ulangan harian II lebih banyak jika dibandingkan dengan 

frekuensi siswa  sebelum tindakan, yaitu dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV 

SD Negeri 013 Bagan Hulu, khususnya pada materi pokok bangun ruang. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat 

meningkatkan hasil  belajar matematika pada materi pokok bangun ruang siswa 

kelas  IV SD Negeri 013 Bagan Hulu Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir 

tahun pelajaran 2011/ 2012 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ini maka penulis memberikan 

saran sebagai berikut : 

1. Pada saat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT diharapkan 

kelas yang digunakan jumlah siswa maksimum 25 orang.  

2. Sebelum dilakukan model pembelajaran kooperatif tipe NHT diharapkan guru 

terlebih dahulu mempersiapkan siswa dengan melakukan persiapan terlebih 

dahulu dengan menjelaskan tentang model pembelajaran yang akan dipelajari 

serta langkah-langkah yang harus dilakukan. 

3. Guru diharapkan dapat menggunakan media pembelajaran dalam pembelajaran 

kooperatif tipe NHT agar lebih mengairahkan siswa dalam mengikuti pelajaran 

yang diberikan. 
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